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ABSTRAK 

 

Wahyuningsih, Fransiska Tri. 2024. “Penerapan Metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI Pada Materi Pecahan.” Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Keislaman, 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang, Pembimbing: Nanik Ulfa, M. Pd. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Two Stay Two Stray (TSTS), Pecahan. 

Penelitian ini berlatar belakang oleh rendahnya aktivitas siswa berdasarkan hasil 

observasi dan rendahnya hasil belajar siswa kelas II MI pada mata pelajaran Matematika 

materi pecahan. Beberapa faktor yang memengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

kelas II yaitu: 1) karakteristik usia pada kelas II, 2) rendahnya minat siswa pada mata 

pelajaran eksak, 3) minimnya perhatian siswa ketika pembelajaran, 4) kurangnya inovasi 

metode dan sumber pembelajaran yang diterapkan masih konvensional, dan 5) kondusivitas 

siswa ketika pembelajaran berlangsung harus dengan penguasaan kelas yang baik. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan metode 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Rumusan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana penerapan metode  Two Stay Two 

Stary (TSTS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI pada materi pecahan dan 

bagaimana hasil belajar siswa kelas II MI setelah diterapkan metode Two Stay Two Stray 

(TSTS) pada materi pecahan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan 

penerapan metode TSTS dan hasil belajar siswa kelas II MI pada materi pecahan. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan campuran yakni kuantitatif dan kualitatif. Desain penelitian PTK yang menjadi 

referensi peneliti yaitu model Kemmis dan Taggart yang bersikulasi secara runtut dan 

beruntun, mulai dari plan (perenanaan), action (tindakan), observe (pengamatan), dan 

reflect (refleksi). Pengumpulan data yang digunakan penelitian, meliputi beberapa teknik 

yaitu tes kognitif, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil temuan penelitian pada lembar observasi guru pada siklus I total skor 53 

(70,67%), kemudian meningkat menjadi 62 (82,67%) pada siklus II. Aktivitas siswa pada 

siswa juga mengalami perubahan, pada siklus I total skor 52 (69,33%) meningkat menjadi 

62 (82,67%) pada siklus II. Hasil belajar pada prasiklus dengan jumlah siswa 27, siswa 

tuntas 12 (44,44%) siswa tidak tuntas 15 (55,56%) dengan nilai rata-rata kelas 68,70. Siklus 

II siswa tuntas 19 (70,37%), tidak tuntas 8 (29,63%) dengan nilai rata-rata 71, 67. 

Peningkatan signifikan terjadi pada siklus II dengan siswa tuntas 25 (92,59%) siswa tidak 

tuntas 2 (7,41%) nilai rata-rata 75,19. 
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ABSTRACT 

 

Wahyuningsih, Fransiska Tri. 2024. "The Application of the Two Stay Two Stray  (TSTS) 

Method to Improve the Learning Outcomes of Grade II MI Students on Fractional 

Materials." Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 

Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic University Malang, 

Supervisor: Nanik Ulfa, M. Pd. 

Keywords: Learning Outcomes, Two Stay Two Stray (TSTS), Fractions. 

This research is based on the low student activity based on the observation results 

and the low learning outcomes of MI grade II students in the subject of Mathematics 

fractional material. Some of the factors that affect student activities and learning outcomes 

in grade II are: 1) age characteristics in grade II, 2) low student interest in exact subjects, 

3) lack of student attention during learning, 4) lack of innovation in learning methods and 

learning resources that are still conventional, and 5) student conduciveness when learning 

takes place must be with good classroom mastery. Therefore, to overcome these problems, 

researchers apply the Two Stay Two Stray (TSTS) learning method to improve student 

learning outcomes. 

The formulation in this study is: how to apply the Two Stay Two Stary (TSTS) 

method in improving the learning outcomes of grade II MI students on fractional materials 

and how are the learning outcomes of grade II MI students after applying the Two Stay 

Two Stray (TSTS) method to fractional materials. The purpose of this study is to describe 

the application of the TSTS method and the learning outcomes of grade II MI students on 

fractional material. 

The type of research used is Classroom Action Research (PTK) with a mixed 

approach, namely quantitative and qualitative. The PTK research design that became a 

reference for the researcher was the Kemmis and Taggart models which circulated 

sequentially and continuously, starting from plan, action, observe, and reflect. The data 

collection used in the research includes several techniques, namely cognitive tests, 

interviews, observations, and documentation. 

The results of the research findings on the teacher observation sheet in the first 

cycle had a total score of 53 (70.67%), then increased to 62 (82.67%) in the second cycle. 

Student activities in students also changed, in the first cycle the total score of 52 (69.33%) 

increased to 62 (82.67%) in the second cycle. Learning outcomes in the pre-cycle with the 

number of students were 27, students completed 12 (44.44%), students did not complete 15 

(55.56%) with an average class score of 68.70. In the second cycle, students completed 19 

(70.37%), incomplete 8 (29.63%) with an average score of 71.67. A significant increase 

occurred in the second cycle with 25 students completing (92.59%), students not 

completing 2 (7.41%) with an average score of 75.19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga pendidikan terutama lembaga yang formal merupakan bagian penting 

dalam proses pelaksanaan pendidikan bagi siswa. Jenjang pendidikan mulai dari 

pra, Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)/ Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA)/, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), ataupun Madrasah Aliyah (MA).1 Dengan imbuhan 

non formal atau yang bersifat Luar Biasa bagi siswa yang berkebutuhan khusus 

(ABK), menjadi tempat penting dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) dalam  ruang lingkup yang kondusif. Lembaga pendidikan diharapkan 

memiliki semua komponen yang dibutuhkan, misalnya gedung yang representatif, 

fasilitas, sarana prasarana yang baik, tenaga pendidik dan kependidikan yang 

mampu  memberikan layanan prima bagi siswa. Selain itu komponen lain 

berpengaruh besar kepada keberlangsungan proses pembelajaran dengan proses 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Guru yang profesional dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dan 

penentu dalam proses KBM. Sardiman menyatakan bahwa guru tidak hanya sebagai 

pemberi materi atau pengajar yang melaksanakan proses transfer knowledge tetapi 

juga mendidik dengan melaksanakan transfer of values serta memberikan 

 
1 Disertasi tidak diterbitkan. 
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pengarahan dan pembimbing bagi siswa dalam pembelajaran.2 Dengan adanya 

kompetensi yang dimiliki guru, proses pembelajaran yang baik akan dapat terjadi 

jika adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru yang harmonis dan 

komunikatif. Syarat terjadinya proses pembelajaran yang baik dapat timbul jika 

guru dan siswa mengetahui dan menjalankan peran masing-masing dengan baik. 

Guru sebagai komponen utamanya dituntut untuk memiliki empat aspek yaitu 

pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Tugas guru untuk mengenali 

karakteristik siswa yang akan diajarnya menjadi hal utama sebelum  memutuskan 

menggunakan metode atau strategi yang tepat untuk digunakan. Guru harus 

mengetahui pemahaman-pemahaman tentang metode-metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa, materi yang akan diajarkan, media, alat, dan 

bahan  yang diperlukan.  

Guru sebagai pengajar merupakan penyampai materi pelajaran kepada siswa 

yang merupakan bentuk kegiatan yang dilaksanakan dengan terencana untuk 

mencapai tujuan pengajaran. Tugas utama guru sebagai pengajar, mendidik, 

melatih keterampilan hidup, memberikan bimbingan dan pengarahan. Guru 

memiliki peran sentral yang harus dikerjakan serta mengemban tugas yang cukup 

kompleks. Berbagai kompetensi yang harus dikuasai agar dapat menjalankan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Aspek penting yang perlu dikuasai dan dipahami guru 

adalah pedagogik yang didalamnya memelajari bidang ilmu keguruan, berkaitan 

dengan cara mengajar, strategi atau metode pembelajaran, merancang modul, 

 
2 Sardiman. Interaksi & Motivasi belajar Mengajar. Jakarta. Rajawali Press. 2014.hal. 125. 
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evaluasi kognitif dan sikap, dan  komponen lain yang dibutuhkan ketika proses 

KBM. 

Guru dalam menentukan kemajuan hasil belajar siswa dilaksanakan melalui 

evaluasi atau penilaian pembelajaran yang diistilahkan dengan asesmen. Siswa 

yang belum mencapai Capaian Pembelajaran (CP) akan mendapatkan bimbingan 

dan arahan khusus agar mencapai tujuan dari pembelajaran. Tahapan pelaksanaan 

pembelajaran terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan 

pembelajaran dan asesmen yang diikuti oleh tahapan-tahapan berikutnya. Pada 

tahapan awal guru melakukan asesmen awal pembelajaran dengan menilai kesiapan 

masing-masing siswa untuk memelajari materi yang telah direncanakan guru 

sebelumnya. Hal ini bertujuan agar guru bisa melaksanakan pengelompokan siswa 

sesuai dengan tingkat kesiapan yang sama atau berbeda.  

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melibatkan siswa kelas II dengan jumlah 

27 di MI. Mata pelajaran yang diteliti yaitu Matematika dengan materi pecahan 
1

2
 

(setengah) dan 
1

4
 (seperempat). Adapun metode yang ingin diterapkan oleh peneliti 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Two Stay 

Two Stray (TSTS) yang dipilih peneliti karena kesesuaian materi yang diajarkan, 

karakteristik siswa, dan merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 

yang disarankan pada Kurikulum Merdeka. Sasaran tindakan dalam PTK ini yaitu 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang berkaitan dengan nilai ketuntasan 

yang didapatkan siswa, nilai rata-rata, dan persentase ketuntasan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti memperoleh hasil bahwa 

pada saat pembelajaran siswa masih mengalami kendala atau kesulitan terutama 
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pada materi Pecahan  
1

2
 dan 

1

4
. Hal ini disebabkan oleh siswa kelas II yang masih 

memiliki karakteristik bermain, senang pada kegiatan yang bersifat melibatkan 

motorik seperti berpindah tempat, membutuhkan media yang bersifat nyata atau 

tidak abstrak. Mempraktikkan secara langsung melalui benda atau media nyata, 

lebih tertarik pada media pembelajaran yang bersifat visual, gambar, ataupun video 

daripada teks, dan adanya ketertarikan jika berdialog dengan teman sebayanya. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti mendapatkan hasil yaitu ketika pembelajaran 

Matematika banyak siswa yang cenderung mengalami kesulitan. Adapun beberapa 

kesulitannya yaitu kurangnya siswa dalam memahami penjelasan dari guru karena 

penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional. Sumber belajar siswa 

juga terbatas, hanya didapatkan melalui buku LKS dan catatan-catatan materi yang 

dijelaskan oleh guru di papan tulis. Guru kelas mengungkapkan bahwa, siswa kelas 

II memiliki kecenderungan suka bermain dan senang berpindah tempat, jadi misal 

diterapkan metode pembentukan kelompok untuk berdiskusi, perlu penguasaan 

kelas untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Siswa juga kurang 

memahami jika dijelaskan melalui metode ceramah, harus dengan kelompok 

bahkan melalui pendekatan secara individual. Bahan materi yang digunakan untuk 

salah satu sumber belajar harus menarik dan interaktif untuk menimbulkan 

ketertarikan agar siswa mau untuk bertindak secara aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Beberapa hal tersebut menjadi catatan dokumentasi peneliti untuk 

membuat perencanaan sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

variabel-variabel yang sudah ditentukan. 
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Materi mata pelajaran Matematika di kelas II sesuai dengan sistem Kurikulum 

Merdeka (Kurmer) yang telah ditetapkan meliputi: bilangan 1 sampai dengan 1000, 

cara berhitung (penjumlahan-pengurangan). Waktu dan durasi, penjumlahan 

bersusun, pengurangan bersusun, panjang, tabel dan grafik, banyaknya air, 

penjumlahan dan pengurangan (satuan berat) untuk semester I. Berlanjut pada 

semester II, materi Matematika untuk dibahas yaitu penjumlahan-pengurangan 

pecahan, perkalian dan pembagian pecahan, luas bangun datar, perbandingan, segi 

banyak beraturan dan lingkaran, bangun ruang, dan rasio serta diagram. 

Hasil belajar yang meningkat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

pada siswa. Diperlukan metode yang tepat agar hasil belajar siswa selalu 

meningkat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa  yaitu metode Metode Two Stay Two Stray (TSTS). Pemilihan 

metode Two Stay Two Stray (TSTS) dikarenakan adanya hasil temuan peneliti dari 

observasi dan beberapa karakteristik siswa sesuai usianya. Menurut Shoimin 

metode Two Stay Two Stary (TSTS) dengan mekanisme dua siswa tinggal dan dua 

menjadi tamu di kelompok lain untuk memberikan kesempatan kepada kelompok 

untuk membagikan hasil dan informasi yang didapatkan dari kelompok lain. 

Metode TSTS diharapkan menjadi salah satu alternatif metode yang dapat 

menghubungkan antara guru dan siswa dalam proses KBM agar siswa dapat 

memahami materi dengan mudah dan menyenangkan.3  

 
3 Aris Shoimin. Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta. Ar-

RuzzMedia. 2014. hal.222. 
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Siswa dituntut untuk tidak sekadar belajar searah dengan guru, tetapi terlibat 

secara langsung atau aktif berpartisipasi. Hal tersebut merupakan tujuan dari 

diterapkannya Metode TSTS. Stimulus dari metode TSTS ini diharapkan akan 

mampu merangsang siswa untuk lebih terbuka, berkomunikasi, dan bersosilisasi 

sebagai tutor sebaya. Suasana pembelajaran yang diharapkan bisa berkembang akan 

membuka konsep terjadinya proses kolaborasi antarsiswa. Adanya modul 

pembelajaran yang direncanakan guru sebagai panduan dijadikan acuan dasar 

tahapan-tahapan pelaksanaan metode TSTS. Hasil penelitian terkait penerapan 

metode TSTS menunjuukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti melakukan kolaborasi dengan 

guru mata pelajaran untuk melakukan penelitian tindakan kelas agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, pada mata pelajaran matematika materi pecahan. 

Metode yang dipilih yaitu metode Two Stay Two Stray, sehingga judul yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu “Penerapan Pembelajaran Metode Two Stay 

Two Stray (TSTS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI pada 

Materi Pecahan”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Identifikasi Masalah 

No Subjek Keterangan 

1. Siswa 1. Karakteristik senang bermain, berpindah tempat dan 

kurang memahami jika melalui metode ceramah 

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika materi pecahan 

2. Guru 1. Kurangnya kreativitas dalam menentukan dan memilih 

metode pembelajaran 

2. Sumber belajar kurang menarik dan pembelajaran yang 

masih konvensional 

1.3 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Two Stay Two Stary (TSTS) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI pada materi pecahan? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas II MI setelah diterapkan metode Two Stay 

Two Stray (TSTS) pada materi pecahan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

      Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan metode Two Stay Two Stray (TSTS)  dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI pada materi pecahan. 

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas II MI setelah diterapkan metode Two 

Stay Two Stray (TSTS)  pada materi pecahan. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

  Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi peneliti tentang 

penerapan metode TSTS untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika materi pecahan pada kelas II SD/MI dengan Kurikulum 

Merdeka sebagai pedomannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Raden Rahmat, diharapkan dapat menjadi referensi atau 

rujukan tambahan yang positif bagi lembaga pendidikan; dan 

b. Peserta didik, dapat menambah wawasan dan pengalaman sehingga adanya 

peningkatan keaktifan siswa dengan keterlaksanaan modul yang sesuai dan 

adanya peningkatan prestasi belajar siswa. 
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1.6 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilaksanakan, peneliti menemukan 

permasalahan berupa rendahnya capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika materi pecahan pada siswa kelas II di MI. Tindakan pemecahan 

masalah yang akan dilaksanakan sebagai variabel intervensi yaitu penggunaan 

metode Two Stay Two Stray (TSTS). Melalui tindakan tersebut, hipotesis yang 

diusulkan yaitu:  

Penerapan metode Two Stay Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran 

mata pelajaran Matematika materi pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas II di MI. 

1.7 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan peneliti agar pembaca fokus dan tidak meluas 

dalam membaca alur dan konsep dari penelitian ini. Adapun definsisi operasional 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Two Stay Two Stray (TSTS), merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi anggota kelompok yang 

berdiskusi untuk membagikan hasil informasi kepada kelompok lainnya dengan 

mekanisme dua siswa ke kelompok lain dan dua siswa tetap tinggal untuk 

menerima dua siswa dari kelompok lain untuk saling bertukar informasi materi. 

2. Materi pecahan dalam penelitian ini yaitu pecahan 
1

2
   dan 

1

4
 . Pecahan 

1

2
  dibaca 

satu per dua atau setengah dengan 1 sebagai pembilang dan 2 sebagai penyebut. 

Pecahan 
1

4
 dibaca satu per empat atau seperempat dengan 1 sebagai pembilang 
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dan 4 sebagai penyebut. Pada materi pecahan  
1

2
 dan 

1

4
 masih pada tahap 

pengenalan. 

3. Hasil belajar dalam penelitian ini termasuk ranah kognitif yaitu hasil belajar 

yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berfikir, dan intelektual. Hasil 

belajar kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 

evaluasi, dan kreativitas. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Laporan hasil penelitian disusun secara sistematis agar laporan tersusun dengan 

runtut sesuai dengan keterkaitan antarbab. Sistematika penulisan pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Hipotesis Tindakan, 

Definisi Operasional, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori, yang berisi Teori Metode Pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS), Penelitian Terkait, Ruang Lingkup Matematika, Modul 

Pembelajaran, dan Peningkatan Hasil Belajar Siswa  

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang Rancangan Penelitian, Lokasi dan 

Waktu Penelitian, Fokus Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, 

Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, dan 

Tahap-tahap Penelitian. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan tentang Paparan Hasil 

Penelitian PraSiklus, Siklus I, dan Siklus II dan Pembahasan secara teoretis dan 

praktisnya hasil dari temuan penelitian untuk disimpulkan oleh peneliti. 

BAB V Penutup, berisi penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan dan saran-saran peneliti. 

 


